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Lanjut usia merupakan kelompok individu yang telah
mencapai usia 60 tahun keatas baik pria maupun wanita. Lanjut usia
memerlukan perhatian khusus, baik dari keluarga, masyarakat, dan
pemerintah. Peraturan Daerah Kabupaten Tulungagung Nomor 14
Tahun 2016 adalah bentuk komitmen pemerintah dalam menjaga
hak-hak dan kesejahteraan lanjut usia. Kesejahteraan sosial lanjut
usia adalah suatu tindakan upaya untuk memenuhi kebutuhan-
kebutuhan hidup masyarakat, khususnya para lanjut usia yang tidak
dapat menjalankan fungsi sosialnya yaitu dengan memberikan
pelayanan bantuan dan penyantunan. Penelitian ini merumuskan
beberapa masalah yaitu 1) Bagaimana implementasi Pemerintah
Daerah Kabupaten Tulungagung tentang Peraturan Daerah Nomor
14 tahun 2016 dalam meningkatkan kesejahteraan lansia? 2) Apa
faktor internal dan eksternal dalam terwujudnya pemberdayaan
kesejahteraan lansia di Kabupaten Tulungagung? Dengan
menggunakan metode pendekatan yudiris empiris, peneliti
menganalisis permasalahan yang telah dirumuskan dan dilakukan
dengan memadukan bahan-bahan hukum baik primer, sekunder,
maupun tersier (yang merupakan data sekunder) dengan data primer
yang diperoleh di lapangan.

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 1)
Pemerintah Daerah Kabupaten Tulungagung telah
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mengimplementasikan dalam mensejahterakan lansia dengan
menyediakan layanan rehabilitas sosial bagi lansia yang hidup
sebatang kara atau diterlantarkan oleh keluarganya karena
disebabkan oleh masalah ekonomi, sosial dan lainnya, serta
memberikan hak kepada lansia untuk meningkat kesejahteraan
sosialnya seperti beberapa pelayanan keagamandan mental spiritual,
pelayanan kesehatan, pelayanan kesempatan Kkerja, pelayanan
pendidikan dan pelatihan, serta bantuan sosial. 2) Faktor internal
dalam terwujudnya pemberdayaan kesejahteraan lansia di Kabupaten
Tulungagung adalah terhambatnya anggaran dan pendataan yang
kurang tepat sehingga menyebabkan ketidak tepatan dalam
memberikan bantuan dan mengakibatkan beberapa lanjut
usiatidakdapatmerasakanmanfaatyangseharusnyamerekadapatkan.
Sedangkan Faktor eksternal dalam terwujudnya pemberdayaan
kesejahteraan lansia di Kabupaten Tulungagung adalah kesadaran
masyarakat untuk berpartisipasi sehingga dapat menghambat dalam
pelaksaan program bimbingan dan pelatihan yang ditunjukan untuk
lansia.
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ABSTRACT
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Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, 2024.
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The elder ly are a group of individuals who have
reached the age of 60 years andover,both men and
women. Elderly people require special attention, both
from family, society and the government. Tulungagung
Regency Regional Regulation Number 14 of 2016 is a
form of the government's commitment to safe guarding
the rights and welfare of the elderly. Social welfare for
the elderly is an effort to fulfill the living needs of the
community, especially the elderly who cannot carryout
their social functions, namely by providing assistance and
support services. This research examines several
problems, namely 1) How does the Tulungagung Regency
Regional Government implement Regional Regulation
Numberl4 of 2016 in improving the welfare of the
elderly? 2) What are the internal and external factors in
realizing the empowerment of elderly welfare in
Tulungagung Regency?. Using an empirica ljudicial
approach, researchers analyze problems that have been
formulated and carried out by combining primary,
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secondary and tertiary legal materials (which are
secondary data) with primary data obtained in the field.

The results of this research can be concluded that
1) The Regional Government of Tulungagung Regency has
implemented the welfare of the elderly by providing social
rehabilitation services for elderly people who live alone or
neglected by their families due to economic, social and
other problems, as well as giving the elderly the right to
improve. social welfare such as several religious and
mental spiritual services, health services, employment
opportunity services, education and training services, and
social assistance. 2) Internal factors in realizing elderly
welfare empowerment in Tulungagung are budget
constraints and inaccurate data collection, which causes
inaccuracies in providing assistance and results in some
elderly people not being able to experience the benefits
they should get. Meanwhile, the external factor in
realizing empowerment for the welfare of the elderly in
Tulungagung is public awareness to participate so that it
can hinder the implementation of guidance and training
programs intendedfor the elderly.
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